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Abstract: This study aims to describe the influence of information technology education
and training, occupational safety and health (OSH), and management system innovation
on operational efficiency at Sentani Airport, with employee satisfaction as a mediating
variable. A quantitative approach was used in this study by distributing structured
questionnaires to airport employees as respondents. The results of the analysis indicate
that IT-based education and training, OSH implementation, and management system
innovation significantly contribute to improving operational efficiency. Additionally,
employee satisfaction was found to mediate the relationship between the three variables
and operational efficiency, indicating that employees play a crucial role in optimizing the
outcomes of training and managerial innovations. These findings provide practical
implications for airport management to adopt an integrated and competency-oriented
approach focused on enhancing employee well-being, thereby driving improved
productivity and service quality.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan pengaruh pendidikan dan pelatihan
teknologi informasi, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta inovasi sistem
manajemen terhadap efisiensi operasional di Bandara Sentani, dengan kepuasan
karyawan sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam studi ini
dengan menyebarkan kuesioner terstruktur kepada karyawan bandara sebagai
responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berbasis TI,
implementasi K3, serta inovasi sistem manajemen secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi operasional. Selain itu, kepuasan karyawan terbukti
memediasi hubungan antara ketiga variabel tersebut dan efisiensi operasional, yang
menandakan bahwa peran karyawan sangat penting dalam mengoptimalkan hasil
pelatihan dan inovasi manajerial. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi
manajemen bandara untuk menerapkan pendekatan yang terintegrasi dan berorientasi
pada peningkatan kompetensi serta kesejahteraan karyawan, guna mendorong
produktivitas dan kualitas layanan yang lebih optimal.

Kata kunci: teknologi informasi, k3, inovasi sistem manajemen, pelatihan keselamatan.

Transportasi udara digunakan terutama
untuk mengirimkan barang yang
membutuhkan pengiriman cepat, seperti suku
cadang penting atau barang yang mudah
rusak, serta barang berPelatihan K3 dengan
nilai tinggi dan kepadatan tinggi (Bunabhri,
2023). Industri penerbangan global adalah
salah satu sektor yang paling dinamis dan
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kompleks di dunia, mengalami transformasi
yang signifikan seiring dengan kemajuan

teknologi dan meningkatnya permintaan
perjalanan udara (Utama, 2021). Dalam
dekade terakhir, kemajuan teknologi
informasi dan sistem manajemen telah

memungkinkan peningkatan efisiensi
operasional dan manajemen sumber daya


mailto:tnugrahayani@gmail.com

Tiara Nugrahayani, dkk, Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Teknologi Informasi, Keselamatan ..

manusia di banyak bandara di seluruh dunia
(Eddyono, 2021).

Sektor penerbangan memainkan peran
penting dalam memperkuat konektivitas
antarwilayah, terutama yang terpencil, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
(Sudarmanto & Hermawan, 2023). Bandara
Sentani yang terletak di Jayapura, Papua,
merupakan salah satu infrastruktur vital di
Indonesia Timur yang melayani rute domestik
dan internasional, serta menjadi pusat
kegiatan penerbangan berbagai maskapai.
Keberhasilan Bandara Sentani sangat
bergantung pada kemampuan manajemen
dalam  mengimplementasikan  teknologi
informasi, meningkatkan pelatihan K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), serta
melakukan inovasi sistem manajemen untuk

menjaga dan meningkatkan  efisiensi
operasional.
Efisiensi operasional dan kepuasan

karyawan merupakan dua faktor kunci yang
saling terkait dalam meningkatkan
produktivitas dan kualitas layanan bandara
(Nur Wakhidah & Udmi Pusfitasari, 2022).
Peningkatan efisiensi operasional akan
mengurangi biaya dan waktu yang
dibutuhkan untuk menjalankan operasional
bandara, sedangkan kepuasan karyawan
dapat berdampak positif terhadap moral dan
kinerja mereka dalam memberikan pelayanan
yang optimal (Andriani et al., 2020). Oleh
karena itu, Pendidikan dan Pelatihan
Teknologi Informasi yang efektif, program
pelatihan K3 yang tepat sasaran, dan inovasi
sistem manajemen yang berkesinambungan
sangat penting untuk menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan aman di
Bandara Sentani.

Teknologi informasi (Tl) mengacu pada
berbagai perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan, dan sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, memproses,
dan mendistribusikan informasi (Saputra et
al., 2023). Dalam industri penerbangan, TI
memainkan peran penting dalam
mengoptimalkan  operasi, mulai  dari
manajemen penerbangan hingga layanan
Karyawan (MIZRAK, 2023). Sistem reservasi
tiket, manajemen penerbangan, pengaturan
logistik, dan pemantauan keamanan
semuanya bergantung pada penggunaan TI
yang efisien (Martadinata et al.,, 2021). Di
bandara seperti Sentani, TI memungkinkan
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manajemen untuk mengelola data secara
real-time, memfasilitasi pengambilan
keputusan yang cepat dan akurat, serta
mengurangi kesalahan manusia yang dapat
menghambat kelancaran operasional
(Bahtiar, 2019). Selain itu, kemajuan
teknologi seperti Internet of Things (loT) dan
big data analytics memberikan peluang besar
bagi bandara untuk memantau kegiatan
operasional secara komprehensif,
menganalisis tren, dan memprediksi potensi
masalah sebelum berdampak signifikan
terhadap operasional (Hardyanto, 2017).

Penerapan Tl di Bandara Sentani
berpotensi meningkatkan efisiensi
operasional dengan mempercepat proses
check-in, boarding, penanganan bagasi, dan
kontrol lalu lintas udara (Nugroho, 2021).
Dengan teknologi yang terus berkembang,
bandara dapat memanfaatkan berbagai
sistem otomatis yang dapat mengurangi
beban kerja karyawan dan meningkatkan
kepuasan Karyawan. Menurut penelitian
terbaru, penerapan Tl di bandara dapat
mengurangi waktu tunggu penumpang
hingga 30% dan meningkatkan ketepatan
waktu penerbangan hingga 20% (Maharani,
2023). Teknologi informasi memiliki dampak
langsung pada peningkatan efisiensi
operasional di bandara.

Selain itu, pelatihan K3 yang terstruktur
dan berkelanjutan sangat penting untuk
mengurangi kecelakaan di tempat kerja dan
gangguan  operasional, terutama  di
lingkungan berisiko tinggi seperti bandara
(Hartono & Sutopo, 2018). Penelitian oleh
(Widyanti, 2023) menunjukkan bahwa
program pelatihan K3 yang efektif dapat
mengurangi  kejadian kecelakaan kerja
hingga 50% di sektor penerbangan. Dengan
demikian, pelaksanaan pelatihan K3 di
Bandara Sentani tidak hanya penting untuk
keselamatan karyawan, namun juga untuk
menjaga kelancaran operasional bandara.

Inovasi sistem manajemen adalah
penerapan metode dan prosedur baru yang
lebih efektif dalam mengelola sumber daya
dan operasional organisasi (Fajriyani et al.,
2023). Di sektor penerbangan, inovasi ini

mencakup  digitalisasi  proses  bisnis,
penerapan manajemen ramping, dan sistem
manajemen mutu untuk  mengurangi

pemborosan dan meningkatkan efisiensi (de
Oliveira et al., 2024). Di Bandara Sentani,
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inovasi dalam sistem manajemen dapat
membantu dalam mengelola sumber daya
manusia, lalu lintas udara, dan operasional
secara keseluruhan. Dengan penerapan
sistem manajemen yang inovatif, bandara
dapat mengadopsi pendekatan yang lebih
modern dalam menghadapi tantangan
operasional, mengurangi biaya operasional,
dan meningkatkan kualitas layanan (Mariani
& Dwivedi, 2024). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Hi Umar et al., 2023), inovasi
sistem manajemen di bandara dapat
meningkatkan efisiensi operasional hingga
25% dengan menerapkan digitalisasi di
berbagai aspek manajemen, seperti
manajemen inventaris, pemeliharaan
infrastruktur, dan alokasi sumber daya
manusia. Inovasi ini memungkinkan proses
operasional di Bandara Sentani menjadi lebih
efisien dan terstandardisasi, sehingga
mendukung pertumbuhan aktivitas
penerbangan yang lebih baik dan
berkelanjutan (Di Vaio et al., 2021).

Efisiensi operasional adalah ukuran
bagaimana sumber daya seperti waktu,
tenaga kerja, dan teknologi digunakan secara
optimal untuk mencapai tujuan organisasi
(Dénmez, 2024). Dalam industri
penerbangan, efisiensi operasional sangat
erat kaitannya dengan kecepatan dan
ketepatan pelayanan, seperti penanganan
penumpang, pengelolaan bagasi, dan jadwal
penerbangan (Zhang et al., 2024). Dalam
mencapai efisiensi operasional yang tinggi,
perlu adanya Pendidikan dan Pelatihan
Teknologi Informasi, pelatihan K3, dan
inovasi dalam sistem manajemen. Ketiga
faktor tersebut dapat membantu mengurangi
human  error, mempercepat  proses
operasional, dan memastikan seluruh aspek
operasional berjalan dengan baik sesuai
dengan standar industri.

Meningkatkan efisiensi operasional di
Bandara Sentani sangat penting mengingat
tingginya aktivitas penerbangan di daerah
tersebut. Dengan menggunakan teknologi
yang tepat dan pelatihan yang memadai,
bandara dapat mengurangi waktu tunggu
penumpang, meningkatkan ketepatan waktu
penerbangan, dan mengoptimalkan
penggunaan fasilitas bandara. Penelitian oleh
(Candra & Afriyanto, 2024) menemukan
bahwa efisiensi operasional yang lebih baik
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dapat meningkatkan kepuasan Karyawan
hingga 15%, yang pada gilirannya
berdampak positif pada citra bandara dan
loyalitas pengguna.

Kepuasan karyawan merupakan faktor
kunci yang berdampak langsung pada
produktivitas dan kualitas layanan di tempat
kerja (Putri & Prokosawati, 2022). Karyawan
yang merasa puas dengan lingkungan kerja
mereka cenderung lebih termotivasi, loyal,
dan produktif. Di sektor penerbangan, di
mana karyawan sering bekerja di bawah
kondisi yang penuh tekanan, kepuasan
karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kondisi kerja, pelatihan,
peluang pengembangan karir dan hubungan
karyawan-manajemen (Lim & Setyawan,
2023). Di Bandara Sentani, kepuasan
karyawan dapat dipengaruhi oleh Pendidikan
dan Pelatihan Teknologi Informasi yang
memudahkan pekerjaan sehari-hari,
pelatihan K3 yang memberikan rasa aman,
dan inovasi sistem manajemen yang
mendukung kesejahteraan karyawan.

Studi yang dilakukan oleh (Munir, 2023)
menunjukkan bahwa karyawan yang merasa
Pelatihan K3 dan memiliki kesempatan untuk
mengembangkan diri lebih mungkin untuk
memberikan kontribusi yang lebih besar
kepada organisasi. Hal ini juga berlaku di
sektor penerbangan, di mana kepuasan
karyawan memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja operasional bandara.
Karyawan yang puas cenderung bekerja lebih
efisien, mengurangi risiko kesalahan, dan
lebih fokus pada kualitas layanan yang
mereka berikan (Fauziah & Simanjuntak,
2023).

Staf kependidikan di suatu instansi
direkrut dan dimanfaatkan untuk
melaksanakan beragam tugas yang selaras
dengan bidang serta keahlian mereka
masing-masing (Sukur et al., 2023). Misalnya
Bandara Sentani terletak di Jayapura, Papua,
dan merupakan salah satu bandara utama di
Indonesia Timur. Bandara ini menjadi
penghubung utama antara Papua dengan
wilayah lain di Indonesia, serta negara
tetangga. Dengan perkembangan
infrastruktur dan aktivitas penerbangan yang
tinggi, Bandara Sentani memegang peranan
penting dalam mendukung mobilitas dan
konektivitas di wilayah Papua (Rohmat,
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2020). Namun, dengan meningkatnya jumlah
penerbangan dan penumpang, tantangan
untuk menjaga efisiensi operasional dan
kepuasan karyawan pun semakin meningkat.

Bandara Sentani tidak hanya berfungsi
sebagai infrastruktur transportasi, namun
juga sebagai pintu gerbang perekonomian di
wilayah Papua. Aktivitas penerbangan yang
semakin meningkat menuntut manajemen
bandara untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan, efisiensi operasional, dan
kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu,
penelitian ini sangat relevan dalam konteks
bagaimana penerapan pendidikan dan
pelatihan teknologi informasi, K3, dan inovasi
sistem manajemen dapat mempengaruhi
efisiensi operasional dan kepuasan karyawan
di Bandara Sentani. Penelitian ini memiliki
urgensi yang tinggi karena industri
penerbangan di Indonesia Timur, khususnya
Bandara Sentani, memegang peranan
penting dalam memperkuat konektivitas dan
perekonomian wilayah. Dengan
meningkatnya volume penerbangan dan
kebutuhan akan pelayanan yang lebih baik,
maka Pendidikan dan Pelatihan Teknologi
Informasi, pelatihan K3, dan inovasi sistem
manajemen menjadi semakin penting. Selain
itu, penelitian ini juga penting untuk
mengeksplorasi bagaimana kepuasan
karyawan dapat berdampak pada efisiensi
operasional bandara. Dalam lingkungan yang
kompetitif, bandara harus dapat
mempertahankan tingkat efisiensi yang tinggi

sambil memastikan kesejahteraan
karyawannya.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada
karyawan di Bandar Udara Sentani,
Jayapura. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner kepada karyawan di Bandar Udara
Sentani, Jayapura. Penulis memilih metode
kuantitatif karena validitasnya yang lebih
besar dan kemampuannya untuk
menganalisis berbagai faktor secara numerik,
tidak seperti metode kualitatif yang hanya
mengandalkan deskripsi dan analisis non-
numerik (Bunahri, 2023) .
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Gambar 1. Kerangka penelitian

Sampel penelitian

Populasi penelitian ini mencakup karyawan
maskapai penerbangan yang beroperasi di
Bandara Jayapura, termasuk karyawan
Bandara Sentani, karyawan operasional,
supervisor, dan staf SDM. Teknik purposive
sampling digunakan untuk menentukan
sampel berdasarkan kriteria tertentu, dimana
seluruh populasi yang berjumlah 60 orang
digunakan sebagai sampel penelitian.
Sebelum disebarkan, kuesioner diuji validitas
dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas
instrumen.

Analisis data

Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan metode analisis jalur (path
analysis), yang meliputi langkah-langkah
seperti perumusan hipotesis, perhitungan
koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi,
uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, dan uji koefisien determinasi,
signifikansi parsial dan simultan, hingga uji
Sobel untuk menguji mediasi dalam model
jalur.

HASIL

Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada 60 responden. Uji validitas bertujuan
untuk mengetahui apakah kuesioner yang
digunakan valid atau sahih. Analisis item
dilakukan dengan menggunakan koefisien
korelasi pearson product moment, yang
kemudian diuji dengan bantuan software
SPSS versi 25. Dari 19 item pernyataan
yang digunakan dalam penelitian ini, yang
meliputi variabel Pendidikan dan Pelatihan
Teknologi Informasi, K3, Inovasi Sistem
Manajemen, Efisiensi Operasional, dan
Kepuasan Karyawan, semua item dinyatakan
valid. Validitas ini dibuktikan dengan nilai r-
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hitung yang lebih besar dari r-tabel (0,254)
dengan derajat kebebasan (df) 58 dan tingkat
signifikan 5%. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan metode Cronbach's
Alpha, dan hasilnya menunjukkan bahwa
semua variabel memiliki nilai Alpha di atas
0,60, sehingga dianggap reliabel dan
konsisten  untuk digunakan  sebagai
instrumen penelitian.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Non-Parametrik
Normalitas

Unstandardized

Residual

N 60
Normal Mean .0000000
Parameters®® gy 1.35502261

Deviation
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Distribusi pengujian adalah Normal.
b. Dihitung dari data.
c. Koreksi Signifikansi Lilliefors.
d. Ini adalah batas bawah dari signifikansi yang

sebenarnya.
Berdasarkan Tabel 1,  hasil uji

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200.
Karena tidak ada variabel yang memiliki nilai
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh data variabel dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Perhitungan

Variabel Toleransi  VIF Keterangan
Pendidikan
dan . -
Pelatihan 0530 1886 ,, dak Terjadi
. Multikolinearitas
Teknologi
Informasi
Pelatihan K3 0.699 1,431 1dak Terjadi
Multikolinearitas
Inovasi . -
Sistem 0.851 1,175 . dak Terjadi
. Multikolinearitas
Manajemen
Kepuasan Tidak terjadi
Karyawan 0.536 1,866 Multikolinearitas
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Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa
semua variabel memiliki nilai Tolerance =
0,10 dan nilai VIF < 10. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam penelitian ini.

3. Uji Heteroskedastisitas

Variabel implementasi teknologi
informasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,020 yang menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan terhadap efisiensi operasional
di Bandar Udara Sentani, karena nilainya
lebih kecil dari 0,05. Hal yang sama juga
terjadi pada variabel inovasi sistem
manajemen, dengan nilai signifikansi sebesar
0,032, yang mengindikasikan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi
operasional. Selain itu, variabel kepuasan
karyawan  (ditunjukkan dengan label
Customer Satisfaction) memiliki pengaruh
yang sangat signifikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Sebaliknya,
variabel pelatihan K3 memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,106 yang lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelatihan K3 tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap efisiensi operasional di
Bandar Udara Sentani. Dengan demikian,
tiga dari empat variabel independen yaitu
Pendidikan dan  Pelatihan  Teknologi
Informasi, inovasi sistem manajemen, dan
kepuasan karyawan terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi
operasional, sedangkan pelatihan K3 tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa variabel pelatihan K3 (X2) dan inovasi
sistem manajemen (X3) tidak berpengaruh
signifikan terhadap efisiensi operasional (Y),
karena keduanya memiliki nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 dan nilai t-hitung
yang lebih kecil dari t-tabel. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa kedua variabel
tersebut tidak memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan efisiensi
operasional di Bandar Udara Sentani. Di sisi
lain, variabel Pendidikan dan Pelatihan
Teknologi Informasi (X1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05
dan nilai t-hitung sebesar 3,317 lebih besar
dari t-tabel sebesar 2,004. Hal ini
menunjukkan bahwa Pendidikan dan
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Pelatihan Teknologi Informasi berpengaruh
signifikan terhadap efisiensi operasional.
Pendidikan dan  Pelatihan  Teknologi
Informasi di Bandar Udara Sentani terbukti
dapat meningkatkan efisiensi operasional
secara signifikan. Keadaan ini sejalan
dengan hasil responden yang menunjukkan
bahwa Pendidikan dan Pelatihan Teknologi
Informasi memberikan dampak yang nyata

Uji Hipotesis

1. Uji Pengaruh Parsial (Uji-t)
Tabel 3. Hasil uji-t untuk Substruktur 1

dalam mendukung operasional bandara,
sedangkan pelatihan K3 dan inovasi sistem
manajemen belum sepenuhnya memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan
efisiensi operasional di lingkungan Bandara
Sentani.

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Konstan) 2.164 1,497 1,445 154
Pendidikan dan Pelatihan 244 074 410 3.317 002
Teknologi Informasi
Pelatihan K3 .054 .073 .087 744 460
Inovasi Sistem Manajemen 144 .077 194 1,865 .068
a. dependent variable: kepuasan karyawan
Tabel 4. Hasil uji-t untuk Substruktur 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta :
Model Error T Sig.
1 (Konstan) -2.303 2.075 1.110 272
Pendidikan dan Pelatihan 027 110 028 243 .809
Teknologi Informasi
Pelatihan K3 .259 .099 .263 2.611 .012
Inovasi Sistem Manajemen 105 .108 .088 .965 339
Kepuasan Karyawan .730 .183 458 3.979 .000

a.variabel dependen: efisiensi operasional

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa
variabel Pendidikan dan Pelatihan Teknologi
Informasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,809 dengan t-hitung sebesar 0,243 yang
lebih kecil dari t-tabel sebesar 2,004. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi teknologi

informasi  tidak berpengaruh signifikan
terhadap efisiensi operasional. Di sisi lain,
variabel pelatihan K3 memiliki nilai

signifikansi sebesar 0,012 dengan t-hitung
sebesar 2,611 yang lebih besar dari t-tabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan
K3 berpengaruh signifikan terhadap efisiensi

operasional.
Variabel inovasi sistem manajemen
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,339

dengan t-hitung sebesar 0,965 yang lebih
kecil dari t-tabel, sehingga tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dari inovasi sistem
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manajemen terhadap efisiensi operasional.
Sedangkan variabel kepuasan Karyawan
menunjukkan hasil yang sangat signifikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan t-
hitung sebesar 3,979 yang jauh lebih besar
dari t-tabel, hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan Karyawan berpengaruh signifikan
terhadap efisiensi operasional. Dengan
demikian, dari keempat variabel yang diuji,
pelatihan K3 dan kepuasan Karyawan
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap efisiensi operasional, sedangkan
Pendidikan dan  Pelatihan  Teknologi
Informasi dan inovasi sistem manajemen
tidak berpengaruh signifikan.
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2. UjiF
Tabel 5. Hasil Uji F Sub Struktur 1
Model Sum of Squares Df Mean Squares F Sig.
1 Regresi 51,666 4 12,917 11,906 .000b
Residual 59,667 55 1,085
Total 111,333 59

a. Variabel Dependen: Kepuasan Karyawan

b. Predictors: (Constant), Pendidikan dan Pelatihan Teknologi Informasi, Pelatihan K3, Inovasi Sistem

Manajemen, Efisiensi Operasional

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji F, dapat
dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 11,906
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara

Informasi, pelatihan K3, inovasi sistem
manajemen, dan efisiensi operasional
terhadap variabel dependen yaitu kepuasan
karyawan. Dengan kata lain, keempat
variabel independen tersebut secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
kepuasan karyawan di Bandar Udara

simultan antara variabel independen yaitu Sentani.
Pendidikan dan  Pelatihan  Teknologi
Tabel 6. Hasil Uji F Sub Struktur 2
Model Sum of Squares Df Mean Squares F Sig
1 Regresi 173,854 5 34,771 17,333 .000b
Residual 108,329 54 2.006
Total 282.183 59

a. Variabel Dependen: Efisiensi Operasional

b. Predictors: (Constant), Implementasi Teknologi Informasi, Pelatihan K3, Inovasi Sistem Manajemen,

Kepuasan Karyawan

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji F Sub-
Struktur 2, diketahui bahwa nilai F hitung
sebesar 17,333 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ini
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara variabel independen
yaitu Pendidikan dan Pelatihan Teknologi
Informasi, pelatihan K3, inovasi sistem
manajemen, dan kepuasan karyawan
terhadap variabel dependen yaitu efisiensi
operasional. Dengan kata lain, variabel-
variabel bebas tersebut secara bersama-
sama berpengaruh terhadap efisiensi
operasional di Bandar Udara Sentani

Analisis Jalur

Bagian ini membahas perbandingan
pengaruh langsung dan tidak langsung dari
variabel Pendidikan dan Pelatihan Teknologi
Informasi (X1), Pelatihan K3 (X2), dan Inovasi
Sistem Manajemen (X3) terhadap Efesiensi
Operasional (Y) melalui Kepuasan Karyawan
(Z). Berdasarkan hasil analisis, Pendidikan
dan Pelatihan Teknologi Informasi (X1)

memiliki pengaruh yang cukup terhadap
Kepuasan Karyawan (Z) dengan nilai 0,410,
namun memiliki pengaruh yang sangat lemah
terhadap Efesiensi Operasional (Y) sebesar
0,028. Sedangkan Pelatihan K3 (X2)
berpengaruh  sangat lemah terhadap
Kepuasan Karyawan (Z) dengan nilai 0,087,
namun menunjukkan pengaruh yang cukup
terhadap Kepuasan Karyawan (Y) sebesar
0,263. Inovasi Sistem Manajemen (X3)
memiliki pengaruh yang sangat lemah baik
terhadap Kepuasan Karyawan (Z) maupun
Efesiensi Operasional (Y), masing-masing
dengan nilai di bawah 0,25.

Namun, Kepuasan Karyawan (Z) sendiri
menunjukkan pengaruh yang cukup terhadap
Efesiensi Operasional (Y) dengan nilai 0,458.
Sementara itu, untuk pengaruh tidak
langsung melalui variabel Z, Pendidikan dan
Pelatihan Teknologi Informasi (X1) memiliki
pengaruh tidak langsung sebesar 0.1877,
sehingga menghasilkan pengaruh total yang
sangat lemah yaitu sebesar 0.2157 terhadap
Efesiensi Operasional (Y). Di sisi lain,
Pelatihan K3 (X2) menunjukkan pengaruh
total yang cukup dengan nilai 0.3028, hasil
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dari pengaruh tidak langsung sebesar
0.0398. Inovasi Sistem Manajemen (X3)
memiliki pengaruh total yang sangat lemah
yaitu sebesar 0.1768. Dari hasil tersebut
dapat dilihat bahwa Pelatihan K3 (X2)
memiliki pengaruh yang lebih signifikan
terhadap Kepuasan Karyawan dibandingkan
dengan variabel lainnya, baik secara
langsung  maupun  melalui  Kepuasan
Karyawan (Z).

Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Koefisien R2 Jalur 1 Tahun 2024

R Adjusted Std. Error

Model R Square R of the
Square Estimate
1 .681a 464 425 1.04156

Berdasarkan Tabel 7, hasil R Square dari
koefisien jalur 1 menunjukkan nilai sebesar
0,464. Hal ini berarti 46,4% variasi kepuasan
karyawan di Bandara Sentani dapat
dijelaskan oleh variabel Pendidikan dan
Pelatihan Teknologi Informasi, pelatihan K3,
inovasi sistem manajemen, dan efisiensi
operasional. Sisanya sebesar 53,6%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

sedangkan nilai adjusted R square sebesar
0,425 menunjukkan hasil yang telah
disesuaikan dengan jumlah  variabel
independen yang digunakan.

Tabel 8. Hasil Koefisien R2 dari Jalur 2

R Adjusted Std. Error

Square
Estimate

Square
.581 1.41637

1 785a  .616

Berdasarkan Tabel 8, hasil Path
Coefficient R Square 2, nilai R sebesar 0,785
menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel independen (kepuasan Karyawan,

Pendidikan dan  Pelatihan  Teknologi
Informasi, pelatihan K3, inovasi sistem
manajemen) dengan variabel dependen

(efisiensi operasional) cukup kuat. Nilai R
Square sebesar 0,616 menunjukkan bahwa
61,6% variasi efisiensi operasional dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen
tersebut. Sisanya sebesar 38,4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,581 menunjukkan hasil yang telah
disesuaikan dengan jumlah variabel yang ada
di dalam model. Nilai standard error sebesar

termasuk dalam model ini. Nilai R sebesar 1.41637 menunjukkan tingkat kesalahan
0,681 menunjukkan hubungan yang kuat estimasi dalam model ini.
antara variabel independen dan dependen,
Uji Sobel
Tabel 9. Hasil Uji Sobel
Independen Mediasi Tergantung hit:;ng t-tabel Informasi

Pendldlka_n dan Pel_at|han Kepuasan Efe3|en§| 2541 2,004 Berpengaruh
Teknologi Informasi Karyawan Operasional

. Kepuasan Efesiensi Tidak
Pelatihan K3 Karyawan Operasional 0.727 2,004 berpengaruh
Inovasi Sistem Manajemen Kepuasan Efe3|en§| 1,693 2,004 Tidak

Karyawan Operasional berpengaruh

Berdasarkan Tabel 25 hasil Sobel Test, dapat sistem manajemen tidak berpengaruh

disimpulkan bahwa variabel implementasi
teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Karyawan melalui
mediasi kepuasan Karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t-hitung sebesar 2,541 yang
lebih besar dari t-tabel sebesar 2,004,
sehingga dinyatakan berpengaruh.
Sedangkan variabel pelatihan K3 dan inovasi
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signifikan terhadap Kepuasan Karyawan
melalui mediasi kepuasan Karyawan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-hitung masing-
masing sebesar 0,727 dan 1,693 yang lebih
kecil dari t-tabel. Dengan demikian, hanya

Pendidikan dan  Pelatihan  Teknologi
Informasi yang berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Karyawan melalui
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kepuasan Karyawan, sedangkan pelatihan
K3 dan inovasi sistem manajemen tidak
berpengaruh signifikan

PEMBAHASAN

Pendidikan dan pelatihan teknologi
informasi di Bandara Sentani terbukti
memberikan dampak signifikan dan positif
terhadap efisiensi operasional. Dalam
konteks pendidikan, pelatihan ini merupakan
bentuk penguatan kompetensi kerja berbasis
teknologi yang relevan dengan kebutuhan
industri transportasi udara (Alayida et al.,
2023). Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan teknologi informasi membantu
mempercepat proses kerja, meningkatkan
kecepatan komunikasi, serta memungkinkan
pengelolaan data yang lebih efisien dan
sistematis. Hal ini sangat penting untuk
mengoptimalkan alur kerja di lingkungan
bandara yang menuntut kecepatan dan
akurasi tinggi dalam pelayanannya (Altamis
et al., 2023).

Sebagai contoh konkret dari hasil
pendidikan dan pelatihan tersebut,
implementasi sistem manajemen berbasis
teknologi mampu memfasilitasi koordinasi
antar  departemen, termasuk  antara
keamanan, operasi penerbangan, dan
layanan karyawan. Ini menunjukkan bahwa
pendidikan  teknologi informasi  bukan
sekadar penguasaan perangkat keras atau
lunak, tetapi juga tentang pemahaman sistem
kerja lintas fungsi (Alwy, 2022). Teknologi
juga mendukung proses otomatisasi yang
menggantikan proses manual sebelumnya,
sehingga mengurangi risiko kesalahan
manusia dan  meningkatkan  akurasi
pengambilan keputusan. Contohnya adalah
penerapan sistem manajemen bagasi dan
sistem penjadwalan penerbangan otomatis
yang terbukti meningkatkan efisiensi
(Hanantyo & Susanto, 2022).

Secara statistik, hasil analisis regresi
memperlihatkan bahwa teknologi informasi,
hasil dari pelatihan yang terstruktur dan
terprogram, memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan efisiensi, ditunjukkan
dengan tingkat signifikansi yang memenuhi
kriteria ilmiah. Dengan demikian, pendidikan
dan pelatihan teknologi informasi terbukti
mampu  mentransformasi  sistem kerja
menjadi lebih terorganisir, mengurangi waktu
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tunggu, serta meningkatkan ketepatan
pelayanan. Hasil akhir dari proses pendidikan
ini berdampak langsung terhadap
peningkatan kualitas layanan dan
pengalaman pengguna bandara secara
keseluruhan.

Berbeda dengan pelatihan teknologi
informasi, pelatihan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di Bandara Sentani
belum menunjukkan dampak signifikan
terhadap efisiensi operasional. Secara
umum, pelatihan K3 merupakan bagian dari
pendidikan vokasional yang ditujukan untuk
membekali karyawan dengan pengetahuan
dan keterampilan keselamatan kerja. Namun,
hasil penelitan  menunjukkan  bahwa
meskipun pelatihan ini penting untuk
meningkatkan kesadaran dan keterampilan
terkait keselamatan, kontribusinya terhadap
efisiensi operasional masih terbatas (limiatun
& Nieamah, 2024).

Salah satu penyebabnya adalah karena
fokus utama pelatihan K3 terletak pada aspek
preventif terhadap kecelakaan kerja, bukan
pada percepatan atau pengoptimalan alur
kerja (Patel et al.,, 2022). Dalam konteks
operasional bandara yang sangat dinamis,
efisiensi lebih berkaitan dengan kecepatan,
koordinasi lintas departemen, dan
kemampuan multitasking dalam pengelolaan
bandara (Mahmuda & Fauziah, 2023). Meski
pelatihan K3 dapat memberikan dampak
efisiensi dalam jangka panjang melalui
pengurangan insiden kerja, namun efek
langsungnya tidak secepat atau sebesar
teknologi informasi.

Penelitian juga menunjukkan bahwa
pelatihan K3 di Bandara Sentani masih perlu
ditingkatkan, khususnya dalam hal integrasi
materi pelatihan dengan prosedur
operasional sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan keselamatan kerja harus
diselaraskan dengan kebutuhan operasional
agar dampaknya lebih terasa dalam aspek
efisiensi (Budiutomo, 2024). Dengan kata
lain, perlu ada inovasi kurikulum pelatihan K3
yang lebih kontekstual dan aplikatif.

Pendidikan dalam bentuk inovasi
sistem manajemen juga belum menunjukkan
dampak yang signifikan terhadap efisiensi
operasional di Bandara Sentani. Inovasi
manajerial idealnya didukung oleh proses
pembelajaran organisasi yang terus-menerus
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serta pelatihan sistem yang
terstruktur(Basten & Haamann, 2018).
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi inovasi ini belum optimal
(Martadinata et al., 2021). Kegagalan ini
dapat dikaitkan dengan lemahnya
pendekatan pendidikan dalam
memperkenalkan dan menerapkan sistem
baru di lingkungan kerja.

Faktor resistensi terhadap perubahan
menjadi tantangan utama, di mana proses
pembelajaran organisasi belum mampu
mengakomodasi adaptasi karyawan secara
menyeluruh. Selain itu, keterbatasan sumber
daya seperti infrastruktur teknologi dan
kurangnya pelatihan lanjutan menghambat
penerapan inovasi sistem manajemen secara
maksimal (Nugraha et al., 2020). Padahal,
dalam kerangka pendidikan organisasi,
perubahan sistem seharusnya disertai
dengan program pelatihan, mentoring, dan
sosialisasi yang komprehensif.

Meski demikian, potensi pendidikan
dalam mendukung inovasi manajemen masih
besar. Jika proses pembelajaran dilakukan
secara inklusif dan menyentuh semua
elemen organisasi, maka efektivitas inovasi
akan meningkat secara signifikan (Bakir et
al.,, 2022). Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan perlu difokuskan pada pelibatan
aktif karyawan dan  pengembangan
kompetensi digital serta manajerial yang
relevan.

Penelitian ini juga mengkaji pengaruh
gabungan dari  pendidikan teknologi
informasi, pelatihan K3, dan inovasi sistem
manajemen terhadap efisiensi operasional
dengan kepuasan karyawan sebagai variabel
mediasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
hanya pendidikan dan pelatihan teknologi
informasi  yang berdampak  signifikan
terhadap kepuasan karyawan dan efisiensi
operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang mendukung kemudahan
kerja, percepatan proses, dan pengurangan
beban kerja secara langsung meningkatkan
kepuasan dan kinerja (Umar & Diah
Anggraeni, 2020).

Sebaliknya, pelatihan K3 dan inovasi
sistem manajemen tidak berdampak
signifikan terhadap kepuasan karyawan
karena belum dirasakan secara langsung
manfaatnya dalam aktivitas kerja sehari-hari.
Ini  menunjukkan perlunya pendekatan
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pendidikan yang lebih praktis dan aplikatif

agar pelatihan maupun inovasi bisa
mempengaruhi persepsi dan kenyamanan
kerja karyawan. Dengan demikian,

pendidikan dan pelatihan teknologi informasi
dapat dianggap sebagai core driver dalam
peningkatan efisiensi operasional melalui
kepuasan kerja, sementara dua faktor lainnya
perlu strategi pendidikan yang lebih adaptif
dan partisipatif.

KESIMPULAN

Studi  ini  menyimpulkan  bahwa
pendidikan dan pelatihan teknologi informasi
memiliki kontribusi  signifikan  dalam
meningkatkan  efisiensi  operasional di
Bandara Sentani. Dampak positif dari
kegiatan pembelajaran ini terlihat jelas dalam
peningkatan kecepatan kerja, efektivitas
komunikasi antarunit, serta manajemen data
yang lebih terstruktur dan akurat. Hal ini
menegaskan bahwa pendidikan berbasis
teknologi yang relevan dengan kebutuhan
kerja mampu menciptakan perubahan nyata
dalam sistem operasional. Sebaliknya,
pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) serta inovasi sistem manajemen belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap efisiensi operasional.

Hal ini disebabkan oleh pendekatan
pendidikan yang belum terintegrasi dengan
kebutuhan operasional harian, serta adanya
resistensi terhadap perubahan sistem.
Kurikulum pelatihan K3 cenderung berfokus
pada pencegahan risiko tanpa secara
langsung menyasar  efisiensi kerja,
sementara inovasi sistem manajemen belum
sepenuhnya disertai dengan pendidikan dan
pelatihan yang mendukung adopsi teknologi

dan sistem baru secara menyeluruh.
Kepuasan karyawan terbukti memediasi
hubungan antara pendidikan teknologi
informasi dan efisiensi operasional,

menunjukkan bahwa proses belajar yang
berdampak langsung pada kemudahan dan
kenyamanan kerja akan  mendorong
peningkatan kinerja. Namun, mediasi ini tidak
ditemukan pada pelatihan K3 maupun inovasi
sistem manajemen, menandakan perlunya
pendekatan pendidikan yang lebih aplikatif
dan kontekstual.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
direkomendasikan agar manajemen Bandara
Sentani terus mengembangkan pendidikan
dan pelatihan teknologi informasi sebagai
bagian  strategis dalam  peningkatan
kompetensi karyawan, dengan mengadopsi
sistem digital yang lebih canggih seperti
otomatisasi layanan karyawan dan
pengelolaan  operasional penerbangan
berbasis data real-time, disertai pelatihan
terstruktur agar seluruh personel dapat
beradaptasi dengan teknologi secara optimal.
Pelatihan K3 juga perlu didesain ulang
dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual yang mengintegrasikan materi
keselamatan dengan tugas operasional
harian, sehingga lebih relevan dan
berdampak langsung pada efisiensi kerja.
Inovasi sistem manajemen harus
dilaksanakan secara menyeluruh melalui
pendekatan edukatif yang melibatkan semua

level organisasi, disertai pelatihan
transformatif untuk mengatasi resistensi
terhadap perubahan dan memastikan
penerapannya berjalan efektif. Penelitian

selanjutnya disarankan untuk menggali lebih
dalam pengaruh pendidikan dan pelatihan—
khususnya pelatihan K3 dan inovasi sistem
manajemen—terhadap efisiensi operasional
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti budaya organisasi belajar,
kepemimpinan edukatif, dan motivasi kerja,
serta membandingkan penerapannya
dengan bandara lain guna memperoleh
wawasan praktis yang dapat diadaptasi oleh
Bandara Sentani.
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